





1.1 Latar Belakang 
Dalam Pembukaan Undang-undang Dasar 1945 alinea keempat adalah 
mencerdaskan kehidupan bangsa yang merupakan salah satu tujuan nasional 
bangsa Indonesia. Upaya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa tersebut dapat 
dilakukan melalui pendidikan. Dalam rangka memperbaiki kualitas Sumber Daya 
Manusia (SDM) pendidikan sangatlah memegang peranan penting. Setiap 
manusia memiliki hak yang sama untuk mendapatkan pendidikan yang layak. 
“Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh manusia agar dapat 
mengembangkan potensi dirinya melalui proses pembelajaran” (Munib, 2010: 
139). 
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional Bab I pasal 3 menyatakan “Pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab” (Munib, 2010 : 21) 
Pendidikan merupakan kegiatan yang diadakan dengan sengaja supaya anak 
didik mempunyai sikap dan kepribadian yang baik, sehingga pelaksanaan 
pendidikan harus diselenggarakan sesuai dengan Sistem Pendidikan Nasional 
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berdasarkan UU No 20/2003. Sebagai timbal baliknya, pembelajaran secara 
sistematis diajarkan kepada siswa agar terciptalah individu yang cerdas, terampil, 
dan berkualitas. Salah satu pembelajaran yang sistematis tersebut adalah 
pembelajaran tematik yang saat ini telah diterapkan pada Sekolah Dasar di 
Indonesia. 
Pembelajaran tematik merupakan suatu sistem pembelajaran yang 
memungkinkan siswa, baik secara individu maupun kelompok dapat berperan 
secara aktif dan kreatif pada saat proses belajar mengajar. Pembelajaran tematik 
ialah pembelajaran yang menggabungkan beberapa mata pelajaran melalui 
penggunaan tema, dimana peserta didik tidak mempelajari materi mata pelajaran 
secara terpisah, beberapa mata pelajaran yang ada di sekolah dasar sudah melebur 
menjadi satu kegiatan pembelajaran yang diikat dengan tema (Kemendikbud, 
2013:7). Pembelajaran tematik cenderung menggunakan bermacam-macam model 
pembelajaran yang kreatif dan inovatif, sehingga siswa mampu mengetahui, 
memahami, dan mempelajari materi tematik secara keseluruhan. Penerapan model 
pembelajaran yang tepat akan dapat memberikan hasil belajar siswa yang 
memuaskan. Oleh karena itu, guru harus mempunyai keterampilan mengajar, 
mengelola tahapan pembelajaran, memanfaatkan metode dan media pembelajaran 
serta mengalokasikan waktu. Sehingga guru harus mempunyai keterampilan agar 
pembelajaran dalam kelas menjadi lebih efektif dan hasil belajar siswa dapat 
maksimal sesuai dengan ketentuan sekolah.. 
Pada studi pendahuluan, peneliti melakukan observasi dan wawancara di 
SDN Gondowangi 1 Wagir pada tanggal 19 Februari 2018 terhadap pelaksanaan 
kegiatan belajar mengajar pada tema 5 Subtema 3 Pembelajaran 1, diperoleh 
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informasi bahwa guru kelas IV A dan B menggunakan model pembelajaran 
klasikal, dan sebagian besar siswa masih cenderung pasif, padahal menurut 
peneliti diharapkan siswa aktif saat pembelajaran. Berdasarkan hasil belajar siswa 
kelas IV A dan B sebagian besar masih belum memenuhi Kriteria Ketentuan 
Minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh sekolah sebesar 70. Guru belum 
memahami model pembelajaran yang digunakan, sehingga guru hanya 
menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang dilaksanakan sebagai berikut: 1) 
guru menyampaikan tujuan pembelajaran kepada peserta didik, 2) guru 
menjelaskan materi kepada peserta didik, 3) guru meminta peserta didik untuk 
mengerjakan latihan dengan dibimbing, 4) guru mengadakan sesi tanya jawab 
dengan peserta didik berdasarkan latihan yang telah dikerjakan, 5) guru 
memberikan tugas kepada peserta didik untuk dikerjakan dirumah. 
Hasil observasi saat kegiatan belajar menunjukkan bahwa guru belum 
menerapkan metode atau model pembelajaran yang bervariasi, siswa belum 
bekerja sama saat proses pembelajaran. Proses pembelajaran cenderung 
didominasi oleh guru (teacher center), kegiatan pembelajaran kurang bervariasi 
dengan permainan yang dapat memicu keaktifan dan kekreatifan siswa, serta guru 
belum menciptakan suasana belajar yang menyenangkan pada proses 
pembelajaran. Oleh karena itu dibutuhkan model pembelajaran yang baik dan 
variatif untuk dapat diterapkan di kelas tersebut, salah satunya adalah model 
pembelajaran tipe make a match. 
Kurniasih dan Sani (2015: 55) menyatakan bahwa make a match adalah 
suatu model pembelajaran dimana siswa diajak mencari pasangan sambil belajar 
mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana belajar mengajar yang 
4 
 
menyenangkan. Keunggulan model pembelajaran ini adalah siswa mencari 
pasangan kartu dan jawaban sambil belajar mencari pemecahan masalah dalam 
suasana pembelajaran yang menyenangkan. 
Model pembelajaran tipe make a match dapat diterapkan untuk semua mata 
pelajaran. Penerapan tipe ini ialah siswa terdiri dari kelompok pemegang kartu 
soal dan kelompok pemegang kartu jawaban. Kelompok pemegang kartu soal 
menyelesaikan soal dengan cepat dan tepat kemudian mencari pasangan kartu 
jawabannya, lalu berkumpul dan mendiskusikannya, setelah itu mempresentasikan 
hasil diskusinya. Kegiatan tersebut memungkinkan siswa untuk aktif, 
mengembangkan ketrampilan, sikap, dan pengetahuannya secara mandiri serta 
dapat bekerja sama dalam kelompok. Sehingga diharapkan dapat terwujud suatu 
pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. 
Berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti bermaksud melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Make A Match Terhadap 
Hasil Belajar Siswa Kelas IV Dalam Pembelajaran Tematik di SDN Gondowangi 
1 Wagir”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Merujuk dari latar belakang penelitian maka permasalahan dalam penelitian 
ini dirumuskan sebagai berikut : 
”Bagaimana pengaruh model pembelajaran make a match terhadap hasil 






1.3 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan masalah yang diuraikan diatas maka yang menjadi tujuan 
dalam penelitian ini adalah : 
“Untuk menggambarkan pengaruh model pembelajaran make a match 
terhadap hasil belajar aspek kognitif siswa kelas IV di SDN Gondowangi 1 
Wagir.” 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian dilakukan diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti, para peserta 
didik, guru, dan komponen pendidikan di sekolah. Manfaat peneitian tersebut 
adalah sebagai berikut: 
1.4.1 Manfaat Teoritis 
1.4.1.1 Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan wawasan ilmu 
pengetahuan. 
1.4.1.2 Bagi peneliti selanjutnya, dapat dijadikan referensi dalam mengembangkan 
pengetahuan tentang penerapan pembelajaran make a match sehingga 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
1.4.2 Manfaat Praktis 
1.4.2.1 Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif 




1.4.2.2 Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan motovasi 
belajar serta mengatasi kesulitan dan kejenuhan dalam belajar agar 
diperoleh peningkatan hasil belajar. 
1.4.2.3 Bagi pembaca, hasil penelitian ini sebagai informasi mengenai pengaruh 
penerapan model pembelajaran make a match terhadap hasil belajar siswa 
dan menjadi bahan masukan bagi yang berminat untuk menindaklanjuti 
penelitian ini. 
 
1.5 Batasan Masalah 
Sehubungan dengan keterbatasan peneliti dan supaya pembahasan ini tidak 
terlalu meluas, maka peneliti membatasi masalah penelitian ini dengan batasan 
sebagai berikut: 
1. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV A dan B SDN Gondowangi 1 Wagir 
yang masing-masing kelas berjumlah 26 siswa. 
2. Aspek pertama yang diteliti adalah kegiatan pembelajaran tematik dengan 
menggunakan model pembelajaran make a match. 
3. Aspek kedua yang diteliti adalah hasil belajar kognitif siswa menggunakan 
model pembelajaran make a match. 
4. Materi pokok difokuskan pada materi pembelajaran tema 7 subtema 1 
pembelajaran 4. 
 
1.6 Definisi Operasional 
Untuk menghindari salah pengertian mengenai judul skripsi ini, maka 






1.6.1 Model Pembelajaran  
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan pembelajaran secara 
konseptual yang dirancang secara sistematis demi pencapaian tujuan belajar dan 
berfungsi sebagai pedoman bagi pelaksanaan pembelajaran. 
1.6.2 Make A Match  
Model pembelajaran make a match adalah suatu teknik pembelajaran 
mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam semua 
mata pelajaran dan tingkatan kelas. 
1.6.3 Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 
menerima pengalaman belajarnya. Kemampuan-kemampuan tersebut mencakup 
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
